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LAMPIRAN 
 

 



 
  

 

Lampiran 1 Skala Empati 

 

No  Item 

1  Saya dapat merasakan apa yang teman saya rasakan dengan mendengar curahan 
hatinya. 

2  Saya dapat merasakan suasana hati orang  lain melalui ekspresi wajahnya 

3  Menurut saya, orang tidak perlu memperlihatkan perasaan yang sedang dialami. 

4  Saya merasa kasihan terhadap teman yang  mengalami kesulitan. 

5  Saya terbuka ketika ada teman yang ingin curhat kepada saya. 

6  Saya tidak suka melihat teman bersedih. 

7  Bagi saya, masalah yang dihadapi oleh  orang lain bukan urusan saya. 

8  Saya tidak senang dimintai tolong. 

9  Saya akan memberikan kata-kata penyemangat kepada teman yang sedang sedih. 

10  Saya akan menggunakan kata-kata yang halus dalam memberikan respon pada teman 
yang sedah menceritakan masalahnya. 

11  Saya akan menyalahkan secara langsung ketika teman saya berbuat salah. 
Tanpa  memperhatikan perasaannya. 

12  Bagi saya berkata apa adanya dalam  menilai permasalahan teman adalah yang  terbaik. 

13  Saya akan memberikan tisue kepada teman ketika ia sedang menangis. 

14  Ketika teman saya menceritakan permasalahannya saya akan memandang wajahnya untuk 
menghormati ia. 

15  Bagi saya apabila ada teman yang sedang  menangis, lebih baik ia dibiarkan saja. 

16  Ketika teman saya menceritakan permasalahannya saya akan mendengarkan  sambil 
mengerjakan hal lain. 

17  Saya dapat memahami permasalahan orang lain saat mendengar curahan hatinya. 

18  Saya dapat memahami kondisi teman dengan melihat ekspresi wajahnya saat. 

20  Saya tidak mempedulikan perasaan teman saya ketika saya memberikan pendapat 
saya mengenai permasalahannya. 

21  Saya mampu melihat berdasarkan sudut pandang teman saya atas masalah yang 
dialaminya. 

22  Ketika teman saya menceritakan masalahnya saya akan mencoba melihat dari sudut 
pandangnya. 

23  Sudut pandang saya adalah yang utama ketika memberi saran mengenai 
permasalahan teman saya. 

24  Saya tidak mempermasalahkan apa yang orang lain lihat dari permasalahan yang 
dialami teman saya. 

25 Saya akan memberikan alternatif solusi yang sesuai dengan pemahaman saya 
tentang masalah yang dialami teman saya. 

26 Saya akan memberikan beberapa opsi jalan keluar pada teman saya. 

27 Pendapat saya adalah yang paling benar ketika memberikan solusi pada teman saya. 

28 Saya takut salah apabila memberikan solusi dari permasalahan yang diceritakan 
teman saya. 

 

 

 



 
  

 

 

Lampiran 2 Skala perilaku prososial 

No  item 

1  Saya meluangkan waktu untuk teman yang ingin curhat dengan saya.  
 

2  Bagi saya memberikan sedikit waktu untuk teman saya curhat adalah hal biasa.  
 

3  Saya menghindar bila ada teman yang ingin curhat.  
 

4  Saya tidak akan menawarkan temanteman saya untuk curhat pada saya jika ada masalah.  
 

5  Jika ada tugas kelompok maka saya senang mengerjakannya bersama. 
  

6  Saya merasa senang ketika dapat berkumpul bersama teman-teman. 
  

7  Bila ada tugas saya lebih nyaman mengerjakan sendiri.  
 

8  Saya lebih senang sendiri dalam beraktivitas.  
 

9  Saya akan menerima pendapat orang lain dengan senang hati.  
 

10  Saya memberikan kesempatan pada teman untuk mengungkapkan pendapatnya.  
 

11  Saya tidak suka pendapat saya disanggah. 
  

12  Saya ingin pendapat saya dinomorsatukan  
 

13  Saya ingin menyumbang untuk orang yang tidak mampu.  
 

14  Saya tidak akan segan memberikan sesuatu bagi orang yang membutuhkan. 
  

15  Saya tidak suka memberikan barang yang saya miliki pada orang lain.  
 

16  Saya tidak akan diam saja ketika orang lain membutuhkan sumbangan. 
  

17  Saya senang bila saya dapat bermanfaat bagi orang lain.  
 

18  Bila saya dapat menolong orang lain maka dengan senang hati saya akan melakukannya.  
 

19  Ketika saya dibutuhkan teman, saya menjaga agar kebutuhan saya terpenuhi lebih dahulu. 
  

20  Membantu orang lain bukanlah hal penting bagi saya.  
 

21  Saya lebih memilih untuk berkata jujur pada orang lain. 
  

22  Saya tidak ingin berbohong pada orang lain.  



 
  

 

23  Saya suka melebih-lebihkan sesuatu agar dipandang hebat.  
 

24  Jika saya bercerita pada orang lain saya terbiasa mendramatisir meskipun sedikit.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 

Lampiran 3 Uji Asumsi 

3.1 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 320 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 7.15656398 

 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .041 

Positive .041 

Negative -.027 

Kolmogrov-Smirnov Z .041 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

3.2 Uji Linearitas 
 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Prososial_Y * 

Empati_X 

Between 

Groups 

(Combined) 12092.73

8 
38 318.230 6.446 .000 

Linearity 9626.813 1 9626.813 195.005 .000 

Deviation from 

Linearity 
2465.925 37 66.647 1.350 .093 

Within Groups 13872.10

9 
281 49.367   

Total 25964.84

7 
319    

 

 

 

 



 
  

 

Lampiran 4 Uji validitas skala perilaku prososial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 

Lampiran 5 Validitas Skala empati 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
iiiii  = item gugur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 

Lampiran 6 Uji Reliabilitas 

6.1 Skala Perilaku Prososial 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.865 24 

 

6.2 Skala empati 

Cronbach’s 
Alpha 

N of Items 

.769 28 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
  

 

Lampiran 7 Uji Hipotesis Regresi Linear Sederhana 

 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change F Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .609
a 

.371 .369 7.168 .371 187.374 1 318 .000 

a. Predictors: (Constant), Empati_X 

b. Dependent Variable: Prososial_Y 
 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 9626.813 1 9626.813 187.374 .000b 

Residual 16338.034 318 51.377   

Total 25964.847 319    

a. Dependent Variable: Prososial_Y 

b. Predictors: (Constant), Empati_X 

 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardi

zed 

Coefficie

nts 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) -.721 3.424  -.210 .833   

Empati_X .780 .057 .609 13.688 .000 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Prososial_Y 

 

 
 

 


